
i 
 

PENGARUH MENGIKUTI KEGIATAN TAUSIYAH RUTIN 

TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA ISLAM 

SISWA KELAS X SMA KOLOMBO SLEMAN YOGYAKARTA 

 

 

PROPOSAL SKRIPSI 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Strata Satu Pendidikan Islam 

Disusun Oleh: 

Anisa Nurjanah 

NIM: 13410042 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2017 











vi 

 

MOTO 

 

 

                           

                       

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.” (QS. Al-‘Ashr :1-3)
1
 

 

 

 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2008), hal.601 
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ABSTRAK 

 
ANISA NURJANAH. Pengaruh Mengikuti Kegiatan Tausiyah Rutin 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Agama Islam Siswa Kelas X SMA Kolombo 

Sleman Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa pentingnya 

pendidikan agama islam untuk siswa tidak hanya di dalam kelas, namun di luar 

kelas juga sangat dibutuhkan seperti mengikuti tausiyah, pengajian dan lain 

sebagainya untuk menambah pengetahuan agama islam siswa. Namun 

kenyataannya banyak siswa yang aktif mengikuti tausiyah atau pengajian di luar 

sekolah, tetapi pengetahuan agamanya kurang baik. Oleh karena itu perlu 

diadakan penelitian tentang pengaruh mengikuti kegiatan tausiyah rutin terhadap 

tingkat pengetahuan agama islam siswa kelas X SMA Kolombo Yogyakarta. 

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

kegiatan tausiyah rutin di SMA Kolombo, adakah pengaruh kegiatan tausiyah 

rutin terhadap tingkat pengetahuan agama islam siswa kelas X SMA Kolombo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada atau tidaknya pengaruh mengikuti 

kegiatan tausiyah rutin terhadap tingkat pengetahuan agama Islam siswa kelas X 

SMA Kolombo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

sosiologi. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purpose sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan 

reliabilitas, normalitas, linieritas dan analisis data meliputi regresi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap mengikuti kegiatan tausiyah terhadap tingkat pengetahuan agama Islam 

siswa kelas X di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. Berdasarkan tabel model 

summary pada uji regresi linier sederhana, diketahui R atau nilai korelasi kedua 

variabel adalah R =  0,577. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ada korelasi atau 

tingkat hubungan yang sedang antara kegiatan tausiyah dengan tingkat 

pengetahuan agama Islam siswa kelas X SMA Kolombo, sedangkan nilai R squar 

atau R
2 

= 0,333. Angka tersebut menunjukkan besar kontribusi mengikuti kegiatan 

tausiyah rutin berpengaruh dengan kontribusi 33,3% terhadap tingkat pengetahuan 

agama, sementara kontribusi sisanya yaitu 60,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diketahui oleh peneliti. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam menyatukan tiga hal dalam diri seseorang yakni akidah, 

iman, ilmu dan amal soleh. Khususnya masalah ilmu, pertama kali ayat al-

Quran turun ialah berkaitan dengan ilmu. Karena manusia berkewajiban 

mendapat yang namanya “ilmu pengetahuan”, maka Allah memberikannya 

berbagai potensi pengindera, berpikir dan merasa yang tujuannya tidak lain 

agar manusia berilmu, beriman dan beramal shaleh. Begitu mulianya orang 

yang berilmu, Al-Quran mengabadikan itu. 
1
 

Program kegiatan keagamaan berupa kegiatan tausiyah rutin yang 

diadakan di sekolah ini dapat membiasakan siswa terampil 

mengorganisasi, mengelola, menambah wawasan, maupun memecahkan 

masalah dan manfaat kegiatan tausiyah rutin ini diharapkan tidak hanya 

dirasakan ketika siswa menjadi pelajar, tetapi sampai seterusnya, di dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Selain itu, kegiatan tausiyah ini penting dilaksanakan di sekolah 

dikarenakan realitas yang terjadi di masyarakat saat ini, mayoritas orang 

tua kurang dapat memberikan pemahaman pendidikan agama kepada 

anaknya dengan baik. Hal ini dikarenakan para orang tua sendiri tidak 

sepenuhnya menguasai dan memahami kaidah-kaidah agama atau 

pengetahuan agama, sehingga mereka tidak dapat mengamalkannya. 

                                                           
1
 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam (Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

Arus Global), (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2016), Hal 32 
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Faktor lain yang mungkin dapat menjadi penyebab timbulnya persoalan 

tersebut yaitu minimnya pendidikan agama yang didapat siswa di sekolah 

sering kali tidak mendapat dukungan dari lingkungan sekitarnya. 

Pengetahuan dilihat dari sumber dan alat-alat pengambilannya 

dengan mengelaborasi pendapat Mohammad Noor Syam, dan al-Syaiban, 

dapat dibagi menjadi empat yakni (1) pengetahuan wahyu, ilham dan 

intuisi (revealed knowledge). (2) pengetahuan akal-rasional. (3) 

pengetahuan indera-empiris (empirical knowledge). (4) pengetahuan 

otoritas (othoritative knowledge).
2
 

Sedangkan jika dilihat dari datangnya ilmu karena dipelajari atau 

tidak, ilmu pengetahuan dapat dibagi kepada tiga bagian. Pertama, 

pengetahuan dasar/potensi (fithriyah). Kedua, ilmu ladhuni/khudhori. 

Ketiga, ilmu kasbi/khushuli.
3
 

Hal tersebut menandakan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya 

didapat di dalam kelas atau di sekolah saja. Namun ada alat 

pengambilannya dan datangnya ilmu pengetahuan. Program kegiatan 

keagamaan berupa kegiatan tausiyah ini merupakan kegiatan yang 

diadakan di luar sekolah atau kelas. Kegiatan ini dapat membiasakan siswa 

terampil mengorganisasi, mengelola, menambah wawasan, maupun 

memecahkan masalah dan manfaat kegiatan tausiyah ini diharapkan tidak 

hanya dirasakan ketika siswa menjadi pelajar, tetapi sampai seterusnya, di 

dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, kegiatan tausiyah ini penting 

                                                           
2
 Ibid., hal, 37-38  

3
 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam..., hal. 38 
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diadakan oleh sekolah dikarenakan realitas yang terjadi di masyarakat saat 

ini, mayoritas orang tua kurang dapat memberikan pemahaman pendidikan 

agama kepada anaknya dengan baik.  

Hal ini dikarenakan para orang tua sendiri tidak sepenuhnya 

menguasai dan memahami kaidah-kaidah agama atau pengetahuan agama, 

sehingga mereka tidak dapat mengamalkannya. Faktor lain yang mungkin 

dapat menjadi penyebab timbulnya persoalan tersebut yaitu minimnya 

pendidikan agama yang didapat siswa di sekolah sering kali tidak 

mendapat dukungan dari lingkungan sekitarnya. 

Muhaimin menjelaskan bahwa indikator keberhasilan pengajaran 

agama islam yang baik adalah mencakup 3 ranah, yaitu meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Akan tetapi mayoritas pengajaran PAI 

di sekolah baik sekolah negeri maupun sekolah swasta hanya 

memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-

nilai agama, dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif valutif, 

yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. 

Bermula dari observasi pertama, pada saat peneliti berkunjung ke 

sekolah yaitu SMA Kolombo Yogyakarta dimana sekolah tersebut yang 

mengadakan kegiatan rutin keagamaan yang dilakukan oleh seluruh siswa 

SMA Kolombo di luar kelas, yaitu dilaksanakan pada rumah-rumah warga 

dan siswa sebagai tuan rumahnya yang diikuti oleh siswa, guru PAI, wali 

murid, wali kelas, penceramah. Dengan Susunan acara sebagai berikut: 
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pembukaan, tadarus Al-Qur’an, sambutan tuan rumah, sambutan wali 

kelas, tausiyah, lain-lain penutup. 

Kegiatan tausiyah bertujuan untuk menambah wawasan atau 

pengetahuan siswa dengan memberikan aspek berbeda dari materi-materi 

di dalam kelas. Selain itu untuk menambah jiwa sosial siswa dengan cara 

silaturahmi dengan sesama siswa bahkan orang tua atau wali siswa. 

Tausiyah di sini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan pembinaan 

rokhani kelas atau kegiatan keagamaan. Penulis tertarik untuk meneliti 

kegiatan tersebut, karena terdapat keunikan yang ditemukan, yaitu 

kegiatan tausiyah tersebut tidak setiap sekolah melaksanakan kegiatan 

yang diadakan di sekolah ini. Selain itu SMA Kolombo merupakan 

sekolah umum, namun tidak ada siswa yang beragama non muslim. Oleh 

karena itu, penulis ingin meneliti tentang “Pengaruh Mengikuti Kegiatan 

Tausiyah Rutin Terhadap Tingkat Pengetahuan Agama Siswa Kelas X Di 

SMA Kolombo Yogyakarta”   

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan tausiyah rutin di SMA Kolombo 

Sleman Yogyakarta? 

b. Adakah pengaruh mengikuti kegiatan tausiyah rutin terhadap 

pengetahuan agama islam siswa kelas X di SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta? 

 

 



5 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan tausiyah rutin di SMA 

Kolombo Sleman Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh mengikuti kegiatan 

tausiyah rutin terhadap tingkat pengetahuan Agama Islam siswa 

kelas X di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan agama dan pengembangan pendidikan pada 

umumnya, khususnya dapat memperkaya khasanah pendidikan 

Islam tentang pengetahuan agama. 

b. Secara Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan agama islam di 

SMA Kolombo khususnya dan lembaga pendidikan pada 

umumnya. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan 

ilmu pendidikan, terutama bagi lembaga pendidikan dalam 

menciptakan pengetahuan agama islam siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada dasarnya berfungsi untuk menunjukkan fokus 

yang diangkat dalam penelitian ini yang belum pernah dikaji oleh peneliti 

lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan karya ilmiah dengan 

judul yang masih berkaitan dengan judul skripsi ini untuk dijadikan bahan 

acuan. Peneliti mendapatkan beberapa judul Skripsi yang ada kesamaan 

dan perbedaannya dengan peniliti yang diteliti diantaranya: 

Pertama skripsi yang diteliti oleh Khoyimah mahasiswa Jurusan 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 

dengan judul “ Hubungan Pengetahuan Agama Islam Dengan 

Pengamalan Ibadah Ibu Rumah Tangga Di Desa Kataan Kecamatan 

Ngadirejo Kebupaten Temanggung”. Dalam penelitian ini membahas 

tentang hubungan pengetahuan agama islam dengan pengamalan ibadah 

ibu rumah tangga.
4
 Perbedaan penelitian ini adalah jika penelitian yang 

ditulis oleh Khoyimah terkait pengamalan ibu rumah tangga sedangkan 

dalam penelitian ini terkait pengetahuan agama islam pada siswa. 

Kedua skripsi yang diteliti oleh Nurul Maisyaroh mahasiswa 

jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2009 dengan judul “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan 

                                                           
4
 Khoyimah “Hubungan Pengetahuan Agama Islam Dengan Pengamalan Ibadah Ibu 

Rumah Tangga Ri Desa Kataan Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung”, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Klijaga Yoggyakarta, 2009 
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Keagamaan Terhadap Pengamalan Keagamaan Siswa Kelas VIII Mtsn 

Bantul Kota Tahun Pelajaran 2008/2009”. Dalam penelitian ini membahas 

tentang keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan 

keagamaan siswa.
5
 Perbedaan penelitian ini adalah jika penelitian yang 

ditulis oleh Nurul Maisyaroh adalah keaktifan mengikuti kegiatan 

keagamaan sedangkan penelitian ini adalah pengaruh kegiatan tausiyah 

rutin. 

Ketiga skripsi yang diteliti oleh Azizan Ibnu Khoir mahasiswa 

jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang Tahun 2014 dengan judul “Hubungan Antara 

Tingkat Pengetahuan Agama Orang Tua Dengan Minat Menyekolahkan 

Anak Di Madrasah Ibtidaiyah NU 38 Dusun Tercel Kecamatan 

Limbangan Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2013/2014”. Dalam 

penelitian ini membahas tentang tingkat pengetahuan agama orang tua 

dengan minat menyekolahkan anak di Madrasah Ibtidaiyah NU.
6
 

Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Azizan Ibnu Khoir  adalah terkait 

tingkat pengetahuan agama orang tua sedangkan pada penelitian ini adalah 

tingkat pengetahuan agama pada siswa. 

Keempat skripsi yang diteliti oleh Yusniarti mahasiswa Jurusan 

PAI Fakultas Tarbiyah Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 

                                                           
5
 Nurul Maisyaroh “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan Terhadap 

Pengamalan Keagamaan Siswa Kelas VIII Mtsn Bantul Kota Tahun Pelajaran 2008/2009” Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 
6
 Azizan Ibnu Khoir“Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Agama Orang Tua Dengan 

Minat Menyekolahkan Anak Di Madrasah Ibtidaiyah NU 38 Dusun Tercel Kecamatan Limbangan 

Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2014 
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2009 dengan judul “Korelasi Tingkat Keberagamaan Orang Tua 

Terhadap Akhlak Siswa Madrasah Ibtidaiyah Al Islamiyah Grojogan 

Wirokerten Banguntapan Bantul”.
7
 Dalam skripsi ini meneliti tentang 

korelasi keberagamaan orang tua terhadap akhlak siswa. Perbedaan 

penelitian yang ditulis oleh Yusniarti adalah terkait tingkat keberagamaan 

orang tua sedangkan pada penelitian ini adalah tingkat pengetahuan agama 

pada siswa. 

Kelima skripsi yang ditulis oleh Siska Indriana mahasiswa jurusan 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 dengan judul “ Pengaruh Metode 

Make A-Match Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Pacitan Tahun Ajaran 2015/2016”.
8
 

Dalam skripsi ini meneliti tentang metode make A-Macth. Persamaan yang 

digunakan dengan penulis adalah uji analisis datanya. 

Keenam skripsi yang ditulis oleh Ahmad Samsudin mahasiswa 

jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Klijaga Yogyakarta tahun 2016 dengan judul “Pengaruh 

Persepsi Penggunaan Media Berbasis IT Terhadap Minat Belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam Siswa Kelas XI IPS Di MAN Yogyakarta III Tahun 

                                                           
7
 Yusniarti “Korelasi Tingkat Keberagamaan Orang Tua Terhadap Akhlak Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Al Islamiyah Grojogan Wirokerten Banguntapan Bantul”. Skripsi. Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009. 
8
 Siska Indriana “Pengaruh Metode Make A-Match Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Pacitan Tahun Ajaran 2015/2016”. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2016. 
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Pelajaran 2016/2017.”
9
 Skripsi ini meneliti tentang pengaruh penggunaan 

media berbasis IT. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti 

ada atau tidaknya pengaruh dan menggunakan uji analisis data yang sama. 

E. Landasan Teori 

1. Kegiatan Tausiyah Rutin 

a. Pengertian kegiatan Tausiyah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer kata 

kegiatan mempunyai arti aktifitas; pekerjaan.
10

 Begitu pula dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kegiatan adalah kekuatan atau 

ketangkasan (dalam berusaha).
11

 Sedangkan pengertian Tausiyah 

berasal dari bahasa arab “Taushiyah” yang artinya “Nasihat” tetapi 

maknanya mirip dengan kata tabligh atau ceramah atau dakwah yaitu 

penyiaran ajaran Islam. Secara praktis, taushiyah berarti ceramah 

keagamaan yang berisi pesan-pesan dalam hal kebenaran dan 

kesabaran. Seperti yang terkandung dalam firman Allah: 

                        

                            

 

“demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian kecuali orang-orang yang beriman dan 

                                                           
9
 Ahmad Samsudin “Pengaruh Persepsi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis IT 

Terhadap Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Pada Siswa Kelas XI IPS DI MAN Yogyakarta 

III Tahun Pelajaran 2016/2017.” Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016. 
10

 Peter Salim & Yeni Saliim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English Press, 1991), hal.475 
11

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 322. 
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mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati kebenaran 

dan nasehat menasehati supaya menaati kesabaran” (QS.Al 

„Ashr: 1-3). 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

tausiyah adalah bentuk usaha ceramah keagamaan yang berisi pesan-

pesan dalam hal kebenaran dan kesabaran. Adapun kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta antara lain: pembukaan, tadarus Al-Qur’an, sambutan 

tuan rumah, sambutan wali kelas, tausiyah, lain-lain, dan penutup. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tidak terstruktur dan dilaksanakan 

setiap satu bulan sekali. Waktu dan tempat tergantung oleh siswa dan 

kelas yang bersangkutan. 

Menurut Glok dan Stark, ada lima dimensi keberagamaan 

yaitu:
12

  

1) Dimensi keyakinan 

Yaitu tingkatan sejauh mana orang menerima hal-hal yang 

dogmatik di dalam agamanya. Misalnya, apakah seseorang yang 

beragama percaya tentang adanya malaikat, surga, neraka, dan 

lain-lain yang bersifat dogmatik. Dimensi ini berkaitan dengan 

mata pelajaran akidah. 

  

                                                           
12

 Ronald Reberston, ed, Agama Dalam Analisis Dan Interpretasi Sosiologis, 

Terjemahan. Achmad Fedyani Saifuddin, (Jakarta: CV Rajawali, 1988), hal. 295 
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2) Dimensi praktik agama 

Yaitu tingkatan sejauh mana orang mengerjakan kewajiban 

ritual agamanya. Misalnya shalat, puasa, membayar zakat. Yang 

berkaitan dengan mata pelajaran akhlak. 

3) Dimensi pengalaman keagamaan 

Yaitu dimensi yang berisikan pengalaman-pengalaman 

untik dan spektakuler yang merupakan keajaiban yang datang 

dari Tuhan. Misalnya merasa takut berbuat dosa, merasakan 

bahwa do’anya dikabulkan Tuhan atau pernah merasakan bahwa 

jiwanya selamat dari bahaya karena pertolongan Tuhan. Dimensi 

ini diajarkan pada mata pelajaran akidah yaitu tentang tauhid 

yang percaya bahwa Tuhan itu ada. 

4) Dimensi pengetahuan agama 

Tingkat seberapa jauh pengetahuan seseorang tentang 

ajaran-ajaran agamanya. Dimensi ini terangkum di dalam 

pelajaran PAI yang mencakup akidah, akhlak, dan ibadah. 

5) Dimensi Akhlak 

Dimensi ini meliputi bagaimana pengalaman keempat 

dimensi-dimensi sebelumnya yang ditunjukkan dalam tingkah 

laku seseorang. Misalnya mematuhi norma-norma yang berlaku. 

Dimensi pengetahuan dan ilmu menunjuk pada seberapa 

tingkat pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran 

pokok dari agamanya. Sebagaimana termuat dalam Al-Qur’an. 
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Pengetahuan adalah sesuatu yang berupa ajaran-ajaran yang menjadi 

tuntutan hidup bagi penganutnya yang dipandang oleh subjek 

sebagai hal yang diketahuinya. Dalam diri manusia pengetahuan ada 

dalam wilayah kerja tata pikir (kognisi).
13

 

b. Unsur-unsur Keaktifan Mengikuti  kegiatan Tausiyah Rutin 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keaktifan berarti 

kegiatan atau kesibukan.
14

 Menurut Rosyad Syaleh, keaktifan adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan dengan sadar, sengaja serta 

mengandung suatu maksud tertentu.
15

 Keaktifan ada dua macam 

yaitu keaktifan rohani dan jasmani, atau keaktifan jiwa dan keaktifan 

raga.
16

 

Keaktifan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di 

sekolah menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramayulis 

dalam bukunya meliputi: 

1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi, percobaan dan sebagainya. 

2) Oral activities, seperti menerangkan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi, dan 

sebagainya. 

                                                           
13

 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori SSSuroso, Psikologi Islam, (yogyakarta: pustaka 

pelajar, 1995), hal 77-78 
14

 W. J. S.Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hal 26 
15

 Rosyad Syaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 20 
16

 Rayamulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal.35 
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3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian percakapan, 

diskusi, musik, pidato, ceramah, dan sebagainya. 

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin, dan sebagainya. 

5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 

patron, dan sebagainya. 

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, mode, mereparasi, berkebun, bermain, memelihara 

binatang, dan sebagainya. 

7) Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisa, mengambil keputusan dan sebagainya. 

8) Emotional activities, seperti menaruh minat gembira, berani, 

tenang, kagum dan sebagainya.
17

 

2. Pengetahuan Agama Islam 

a. Pengertian Pengetahuan Agama 

Menurut Ahmad Tafsir, pengetahuan adalah semua yang 

diketahui. Sebagaimana menurut Al-Qur’an, tatkala manusia dalam 

perut ibunya ia tidak tahu apa-apa. Kemudian lahir maka mulailah 

proses mengetahui sampai akhirnya dewasa.
18

 

Menurut Supan Kusumamihardja, pengetahuan ialah 

pengenalan yang akrab tentang sesuatu yang berdasarkan 

pengalaman, misalnya pengetahuan tentang kota, sungai dan lain-

                                                           
17

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,... hal. 35 
18

 Ahmad tafsir, Filsafat Ilmu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 4.  
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lain. Pengetahuan lahir dari pengamatan yang cermat melalui panca 

indra, baik tanpa maupun dengan pertolongan alat.
19

 

Sedangkan pengertian agama secara lebih luas yaitu 

kepercayaan kepada Tuhan yang dinyatakan dengan hubungan 

dengan Dia melalui upacara, penyembahan dan permohonan serta 

membentuk sikap hidup manusia menurut atau berdasarkan ajaran 

agama itu. 
20

 

Pengetahuan agama yaitu segala apa yang diketahui tentang 

kepercayaan kepada Tuhan, yang menyangkut hubungan dengan Dia 

melalui peribadatan dan permohonan serta seluruh ajaran-ajaran 

yang terdapat dalam agama itu.  

b. Macam-macam pengetahuan agama  

Allah mewahyukan agama Islam kepada Nabi Muhammad 

SAW. dalam kesempurnaan tertinggi. Kesempurnaan itu meliputi 

segi-segi fundamental tentang berbagai aspek kehidupan manusia 

berupa hukum dan norma, untuk mengantarkan kepintu gerbang 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Norma-norma dan aturan tersebut 

secara garis besarnya terhimpun dan terklasifikasikan dalam tiga hal 

pokok,  yaitu: Akidah, Ibadah (syariah) dan akhlak.
21

 

  

                                                           
19

 Supan Kusumamihardja, Studi Islamica, (Jakarta: Girim ukti Pasaka, 1985). Hlm. 9 
20

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), cet. II, hlm.40 
21

 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003). Hal.32. 
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1) Akidah 

Akidah islam berawal dari keyakinan kepada Zat Mutlak 

Yang Maha Esa  yang disebut Allah. Allah  maha Esa dalam Zat, 

sifat perbuatan dan wujudNya. Kemahaesaan Zat, sifat, 

perbuatan, dan wujudnya itu disebut tauhid. Tauhid menjadi inti 

rukun iman dan prisma causa seluruh keyakinan Islam.
22

 Akidah 

itu haruslah menjadi kepercayaan mutlak dan benar. Sebab 

dengan kepercayaan kepada Allah itu sudah mencakup 

kepercayaan kepada malaikatnya kitab-kitabnya, hari kemudian, 

dan ketentuan takdir-Nya. Unsur-unsur iman tersebut dalam 

islamologi di istilahkan arkanul iman.
23

 

a) Iman kepada Allah 

b) Iman Kepada Malaikat 

c) Iman Kepada Rasul 

d) Iman Kepada Kitab-Kitab 

e) Iman Kepada Hari Kiamat 

f) Iman Kepada Qodha dan Qhodar 

2) Ibadah 

Secara umum ibadah berarti bakti manusia kepada Allah 

SWT. Karena didorong dan dibandingkan oleh akhlak tauhid. 

Ibadah berarti penyerahan mutlak dan kepatuhan sepenuhnya 

                                                           
22

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), cet II, hal.40 
23

 Nasrudin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT Alma’arif, t,t ), cet 20, hal. 154-157 
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secara lahir dan batin bagi manusia kepada kehendak Ilahi.
24

 

Ibadah merupakan bentuk usaha manusia mendekatkan diri 

kepada Tuhannya banyak bentuk ritual berbeda antara satu 

agama dengan agama lain. 

Menurut sifat penugasan kepada umat beragama, ibadah 

sendiri dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

a) Ibadah dalam arti khusus, yaitu ibadah yang menyangkut 

hubugan manusia dengan Tuhannya. Menurut Islam, ibadah 

khusus ini disebut ibadah mahdah yang dinyatakan dalam 

bentuk sholat (wajib dan sunah), puasa, zakat dan haji ke 

baitullah. 

b) Ibadah dalam arti umum, yaitu ibadah yang menyangkut 

hubungan antara manusia dengan manusia lain atau dengan 

makhluk Tuhan yang lain. Menurut Islam disebut ghairu 

mahdah,yaitu semua perilaku manusia yang diawali niat untuk 

mengabdi kepada Allah, walaupun itu biasa.
25

  

Pokok-pokok ibadah yang diwajibkan ialah: shalat lima 

waktu, zakat, puasa di bulan Ramadhan dan naik haji, kemudian 

disusul dengan ibadah bersuci (thaharah) yang mana tidak boleh 

merupakan kewajiban yang menyertai pokok ibadah yang empat 

itu. Karena itu genaplah jumlahnya lima pokok ibadah. 

 

                                                           
24

 Nasrudin Razak, Dienul Islam,... hal. 57. 
25

 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 200), hal.13 
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a) Shalat (sembahyang) 

b) Zakat 

c) Puasa dibulan Ramadhan  

d) Haji 

e) Thaharah (Bersuci) 

3) Akhlak  

Akhlak adalah sekumpulan tindakan dan perilaku yang 

baik, yang muncul secara spontan dalam diri seorang muslim 

dengan maksud mencari pahala dari Allah swt, bukan yang 

lainnya. Ibnu Qayyim menyebutkan lima pondasi bagi bangunan 

akhlak, yaitu: ilmu, murah hati, sabar, kebiasaan yang baik dan 

Islam yang benar. 

Akhlak harus dibangun di atas ilmu, karena ilmulah yang 

menjadikan seseorang mengetahui bentuk-bentuk akhlak yang 

mulia dan bentuk akhlak yang rendah dan hina. Adapun murah 

hati, karena ia merupakan tanda kelapangan jiwa dan 

kepasrahannya terhadap akhlak yang baik tersebut, sedangkan 

sabar, karena jika manusia tidak memiliki sifat sabar untuk 

menanggung beban yang berat berakhlak maka sudah pasti ia 

tidak akan siap menanggung akhlak tersebut, dengan kebiasaan 

yang baik ia merupakan dasar bangunan  bagi akhlak karena 

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dengan ta’biat dan 

berserah diri serta cepat memenuhi panggilan dan seruan 
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kebaikan. Dalam garis besarnya akhlak dibagi menjadi dua; 

Pertama, adalah akhlak kepada Allah atau kholiq (pencipta) dan 

Kedua, akhlak terhadap makhluk (semua ciptaan Allah). Akhlak 

terhadap makhluk dibagi menjadi dua yaitu akhlak terhadap 

manusia dan bukan manusia yang di sebut akhlak terhadap 

lingkungan hidup.
26

 

c. Ciri-ciri Orang yang Berpengetahuan Agama 

Pengetahuan agama yakni pengetahuan yang hanya diperoleh 

dari Tuhan lewat para utusanNya. Pengetahuan agama bersifat 

mutlak dan wajib diyakini oleh para pemeluk agama. Pengetahuan 

mengandung beberapa hal yang pokok, yakni ajaran tentang cara 

berhubungan dengan Tuhan dan cara berhubungan dengan sesama 

manusia. Pengetahuan agama yang lebih penting disamping 

informasi tentang Tuhan, juga informasi tentang Hari Akhir. Iman 

kepada Hari Akhir merupakan ajaran pokok agama dan sekaligus 

merupakan ajaran yang membuat manusia dan sekaligus merupakan 

ajaran yang membuat manusia optimis akan masa depan.
27

 

Jalaluddin Rahmat mengemukakan ada lima ciri-ciri orang 

yang berilmu agama dalam Al-Qur’an yaitu:
28

 

1) Bersungguh-sungguh mencari ilmu, seperti disebutkan dalam Al-

Qur’an. Firman Allah: 

                                                           
26

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,... hal.356 
27

 Burhanuddin salam, Pengantar Filsafat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal.5 
28

 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif: Ceramah-ceramah di Kampus, (Bandung: Mizan, 

1993), cet V, hal. 213-215 
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                        

                           

                           

                                   

“dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu 

dari sisi Tuhan kami.”dan tidak dapat mengambil pelajaran 

(dari padanya) melainkan orang-orang yang berakal”(QS. AL-

imran 3:7)
29

 

2) Mampu memisahkan yang jelek dari yang baik kemudian ia pilih 

yang baik, walaupun ia harus sendirian mempertahankan 

kabaikan itu dan walaupun kejelekan itu dipertahankan oleh 

sekian banyak orang. Allah berfirman: 

                        

                      

“katakanlah: tidak sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka 

bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang beriman, agar kamu 

mendapat keberuntungan.”(QS. Al Maidah 5: 100) 

                                                           
29

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2008), hal.50 
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3) Kritis dalam mendengarkan pembicaraan, pandai menimbang-

nimbang ucapan, teori, proposisi atau dalil yang dikemukakan 

oleh orang lain. Sebagaimana firman Allah: 

                         

               

“yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 

baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 

Allah petunjuk dan mereka itulah orang-ornag yang mempunyai 

akal.”(QS.Az-Zumar  39: 18) 

Maksudnya ialah mereka yang mendengarkan ajaran-ajaran Al-

Qur’an dan ajaran-ajaran yang lain, tetapi yang diikutinya ialah 

ajaran-ajaran Al-Qur’an karena ia adalah yang paling baik. 

4) Bersedia menyampaikan ilmunya kepada orang lain untuk 

memperbaiki masyarakatnya, bersedia memberikan pengertian 

kepada masyarakat, terpanggil hatinya untuk memperbaiki 

ketidak beresan di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana 

firman Allah: 

                         

             

 

“(Al-Qur‟an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi 

manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan 

supaya mereka mengetahui bahwasannya Dia adalah Tuhan 
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yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil 

pelajaran.”(QS. Ibrahim 14:52) 

5) Tidak takut kepada siapapun kecuali kepada Allah swt. Firman 

Allah: 

                    

                         

                               

“berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa 

dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.” 

(QS. 2: 197) 

Orang yang berilmu agama itu bukanlah diukur dengan 

banyaknya seseorang berbicara masalah agama, misalnya: 

memberi nasihat, mengumpulkan catatan, berbagi catatan, 

membahas suatu permasalahan atau berbantah-bantahan hanya 

sekedar untuk menampakkan diri sebagai orang yang berilmu, 

tapi sejauh mana ia mempunyai rasa takut kepada Allah, yang 

dengan rasa takutnya itu ia akan senantiasa melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, yang dengan 

rasa takutnya itu juga ia akan senantiasa menjaga relung-relung 

hatinya dari sifat ujub, sombong, dan berbagai penyakit hati lain 

yang dapat membinasakannya. 
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F. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah 

sehingga di uji secara empiris.
30

 Sehingga hipotesis dinyatakan sebagai 

suatu jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan 

latar belakang dan rumusan masalah yang diteliti dan dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

Ha = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kegiatan 

tausiyah rutin terhadap tingkat pengetahuan agama Islam siswa 

kelas X di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta.  

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kegiatan tausiyah rutin terhadap pengetahuan agama Islam siswa 

kelas X SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengumpulkan data di SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta. Apabila dikaitkan dengan datanya, penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif karena ingin menguji hipotesis ada 

atau tidaknya pengaruh mengikuti kegiatan tausiyah rutin terhadap 

tingkat pengetahuan agama islam siswa kelas X. 

2. Pendekatan Penelitian 

                                                           
30

 Iqbal Hasan, analisis data penelitiann dengan statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), hal.31 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Sosiologi. 

3. Subyek Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
31

 Subyek dari penelitian ini yaitu keseluruhan 

siswa kelas X, Kepala SMA Kolombo Sleman Yogyakarta, Guru 

Agama Islam, dan Staf Tata Usaha. 

Adapun dipilihnya siswa kelas X karena kelas X 

merupakan kelas yang paling sering mengikuti kegiatan tausiyah, 

sehingga sudah dapat dilihat hasil dari pelaksanaan kegiatan 

tausiyah tersebut. Kelas X itu sendiri terdiri dari 4 kelas dengan 

jumlah keseluruhan 89 siswa.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
32

 Peneliti 

menggunakan teknik Purpose Sampling. Purpose Sampling 

                                                           
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 117. 
32

Ibid., hal. 118. 
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merupakan proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari 

populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 

tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 

menggeneralisasikan sifat atau karakteristik pada elemen 

populasi.
33

 

Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto: 

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penentuannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 

jika jumlah subyeknya lebih besar dari 100 maka dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.”
34

 

 

Jumlah siswa kelas X SMA Kolombo tahun pelajaran 

2016/217 sebanyak 89 siswa, yang dibagi menjadi 4 kelas. Subyek 

39% dari jumlah siswa yang ada, sehingga jumlah sampelnya 35 

siswa.  

4. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
35

 Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas 

(independent variabel) dan satu variabel terikat (dependent variabel) 

sebagai berikut: 

                                                           
33

 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Pendidikan: Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya 

Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal 148-149 
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006) Hlm.134 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) hal, 61. 
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 Variabel Bebas (X) yang mempengaruhi dalam penelitian ini 

adalah kegiatan tausiyah. 

 Variabel terikat (Y) yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah 

tingkat pengetahuan agama Islam siswa kelas X di SMA Kolombo 

Sleman Yogyakarta. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Kuisioner (Angket) 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain 

itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 

kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 

internet.
36

 

Metode ini digunakan untuk megumpulkan data tentang 

kegiatan tausiyah rutin siswa terhadap pengetahuan agama siswa. 

Metode ini merupakan metode utama dalam penelitian ini. 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode yang biasa diartikan 

pengamatan dan penataan secara sistematis dengan kenyataan yang 

                                                           
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 230 
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diselidiki.
37

 Metode observasi ini juga merupakan metode utama 

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain digunakan untuk 

melihat data bagaimana kegiatan tusiyah yang dilakukan di rumah-

rumah warga atau yang menjadi tuan rumah adalah siswa itu 

sendiri. Bagaimana respon orang tua atau wali siswa sebagai tuan 

rumah. 

c. Interview (Wawancara) 

Interview (wawancara) adalah salah satu teknik 

pengamatan dan pencatatan data, informasi atau pendapat, yang 

dilakukan melalui tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung dari sumber data.
38

 Metode interview ini digunakan untuk 

memperoleh keterangan tentang kegiatan tausiyah yang 

dilaksanakan, bagaimana pengetahuan siswanya sebelum dan 

sesudah mengikuti kegiatan tersebut. 

d. Dokumentasi 

Dalam penelitian kuantitatif, dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data tambahan. Metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya.
39

 Adapun 

metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi 

                                                           
37

 Muhaimin Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 125. 
38

 Sudirman, N, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hal. 279 
39

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997) hal hal. 206. 



27 
 

tertulis tentang jumlah siswa, administrasi, dan struktur organisasi 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah 

angket yang digunakan untuk mendapat data yamg disusun dengan 

menggunakan Skala likert. Dengan empat alternatif jawaban.  

a. Angket variabel Kegiatan Tausiyah 

Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

kegiatan tausiyah berlangsung. 

Tabel 01 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Kegiatan Tausiyah 

Variabel Sub Variabel Indikator No soal Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Tausiyah 

 

 

 

 

Dimensi 

Keberagamaan 

Dimensi 

Keyakinan 

1-2  

 

 

 

8 

Dimensi 

Praktik Agama 

3-4 

Dimensi 

Pengalaman 

Keagamaan 

5-6 

Dimensi 

Akhlak 

7-8 

 

 

 

 

 

 

Visual 

activities 

9-10  

 

 

 

 

 

Oral activities 11-12 

Listening 

activities 

13-15 

Writing 16-17 
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Unsur 

Keaktifan 

activities 17 

Drawing 

activities 

18-19 

Motor 

activities 

20-21 

Mental 

activities 

22-23 

Emotional 

activities 

24-25 

 

 

Tabel 02. 

Skor Alternatif Jawaban Angket 

 

Altenatif Jawaban Skor Item Pertanyaan 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 

 

b. Angket variabel tingkat pengetahuan agama siswa 

Angket ini digunakan untuk mengetahui seberapa dalam 

pengetahuan siswa. 
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Tabel 03 

Kisi-kisi variabel Pengetahuan Agama Siawa 

Variabel 
Sub 

variabel 
Indikator No soal Jumlah 

 

-Akidah 

- Iman 

Kepada 

Allah 

26-27 

11 

-Iman 

Kepada 

Malaikat 

28-29 

-Iman 

Kepada 

Rasul 

30-31 

-Iman 

Kepada 

Kitab 

32-33 

-Iman 

Kepada 

Hari Akhir 

34-35 

-Iman 

Kepada 

Qadha Dan 

Qadhar 

36 

Pengetahuan 

Agama 

Ibadah 

-Shalat 37-38 

 

8 

-Zakat 39 

-Puasa 40-41 

-Haji 42-43 

-Thaharah  44 

Akhlak 

-Akhlak 

Terhadap 

Allah 

45-46 

6 
-Akhlak 

Terhadap 

Manusia 

47-48 

-Akhlak 

Terhadap 

Lingkungan 

49-50 
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7. Uji Instrumen 

Uji instrumen ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap variabel penelitian yaitu pengaruh mengikuti kegiatan 

tausiyah rutin terhadap tingkat pengetahuan agam Islam siswa kelas X 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

dikatakan vallid atau shahih mempunyai validitas tinggi.
40

 Uji 

validitas menggunakan SPSS 18 for Windows. 

Uji validitas butir angket dalam penelitian ini menggunakan 

teknik product moment dengan rumus:
41

       

 

Keterangan: 

rxy  = koevisien validitas yang diperoleh 

N   = Jumlah populasi 

∑X  = Jumlah skor X 

∑Y  = Jumlah skor Y 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

 

                                                           
40

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Suatu Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), Hal. 211 
41

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hal 206 
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b. Uji Reliabilitas 

Untuk menguji kehandalan angket dilakukan uji 

reliabilitas yaitu dengan menggunakan rumrus penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. Perhitungan 

menggunakan SPSS 18 for Windows. Rumus Cronbach Alpha: 

 

 

 

 

8. Teknik Analisis Data 

a. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan uji prasarat yang berfungsi memeriksa 

keabsahan data. Uji analisis dalam penelitian ini meliputi: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

dari variabel itu berdestribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penellitian ini dalam statistik kologrov-sminov 

menggunakan SPSS 18 for Windows. 

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas ini digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk 

linier atau tidak. Hubungan variabel bebas dan terikat 
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dikatakan linier jika f hitung < f tabel atau signifikasi (p) , 0,05 

berarti terdapat hubungan linier. Uji linieritas dalam penelitian 

ini SPSS 18 for Windows.  

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan 

pengujian Analisis Regresi Linier Sederhana. 

Dalam perhitungan penelitian ini menggunakan SPSS 

18 for Windows. Setelah diperoleh harga t hitung, kemudian di 

konsultasikan dengan t tabel. 

3) Uji hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

uji regresi linier sederhana karena hanya menggunakan satu 

variabel x dan satu variabel y. Uji regresi digunakan untuk 

meramalkan satu variabel dependen (y) berdasarkan satu 

variabel independen (x) dengan suatu persamaan linier dengan 

menggunakan program SPSS 18 for Windows. 

b. Uji Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang ada, penulis menggunakan 

metode analisa data yang sesuai dengan judul “Pengaruh 

Mengikuti Kegiatan Tausiyah Rutin Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Agama Islam Siswa Kelas X SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta”, yakni dengan metode analisis data kuantitatif. 

1) Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tausiyah, maka 

digunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan bagaimana 
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pelaksanaan kegiatan tausiyah kelas X SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta. 

2) Untuk mengetahui pengaruh kegiatan tausiyah rutin terhadap 

tingkat pengetahuan agama Islam siswa kelas X SMA 

Kolombo Sleman Yogyakarta menggunakan teknik pengujian 

data menggunakan SPSS 18 for Windows. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu susunan atau urutan 

logis dari pembahasan penyusunan skripsi. Skripsi ini terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat  Pernyataan, 

halaman Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman Motto, 

halaman Persembahan, Kata Pengantar, Abstrak, Daftar Isi, Daftar Tabel, 

dan Daftar Lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup. penulis akan mengurai hasil 

penelitian ke dalam empat bab. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

Bab II menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu SMA Kolombo Yogyakarta. Meliputi letak geoggrafis, luas wilayah, 

jumlah siswa, dan struktur organisasi. 
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Bab III berisi tentang inti penelitian, hasil analisis data penelitian 

dan pembahasannya yang meliputi penyajian data, analisis data, pengaruh 

kegiatan tausiyah rutin terhadap tingkat pengetahuan agama siswa. 

Bab IV penutup. Dalam bab ini penyusun akan memberikan 

kesimpulan dari hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan pada Bab III sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

ditentukan.   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan tausiyah bertujuan menambah wawasan atau 

pengetahuan siswa dengan memberikan aspek berbeda dari materi-

materi di dalam kelas. Selain itu untuk menambah jiwa sosial siswa 

dengan cara silaturahmi dengan orang-orang disekitaryang mengikuti 

kegiatan tersebut. Metode yang digunakan adalah metode ceramah. 

Kompetensinya adalah  dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

ibadah siswa. materi yang digunakan tentang shalat atau tentang 

ibadah. Kegiatan tersebut berjalan tiga tahun silam dan tidak 

terorganisisr. Kegiatan ini berlangsung sesuai jadwal kelas masing-

masing dan dilaksanakan satu bulan sekali. 

2. Pengaruh mengikuti kegiatan tausiyah rutin terhadap tingkat 

pengetahuan agama Islam siswa kelas X SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan. Dikatakan positif berarti kegiatan tausiyah dapat 

menambah pengetahuan siswa, dan berpengaruh dengan kuat sehingga 

dikatakan signifikan. Semakin sering mengikuti kegiatan tausiyah 

maka semakin tinggi tingkat pengetahuan agama siswa. Dari data 

tersebut diketahui bahwa hasil penelitian diperoleh nilai R = 0,577
2 
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dengan koefisien determinasi 0,333 atau 33,3% dan selebihnya 60,7 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Ini 

menunjukkan bahwa pelakaanaan kegiatan tausiyah memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat pengetahuan 

agama Islam siswa terbukti kebenarannya. Faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan agama adalah faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu: 

keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dan dilihat dari 

datangnya ilmu yaitu : Pengetahuan dasar atau potensi, Ilmu 

ladhuni/khudhori, Ilmu khasbi/khushuli 

B. Saran  

Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

maka saran yang diberikan dari penulis sebegai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Adanya pengaruh atau hubungan antara mengikuti kegiatan tausiyah 

rutin terhadap tingkat pengetahuan agama Islam siswa kelas X SMA 

Kolombo Sleman Yogyakarta. Hal ini harus dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan kembali motivasi-motivasi atau dorongan kepada siswa 

agar rajin mengikuti kegiatan tersebut agar dapat menambah 

pengetahuan, pengalaman, dan selalu menjalin tali silaturahmi 

terhadap sesama siswa maupun guru yang mendampinginya. 

  



76 
 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan ataua uraikan pada 

bab sebelumnya maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti dengan tema yang sama dapat melakukan penelitian supaya 

lebih menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan dan menambah pengetahuan atau 

wawasan yang lebih luas lagi.  

C. Penutup 

Alhamdulillahi robbil’alamin, segala puji syukur peneliti panjatkan 

ksehadirat Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya 

sehingga peneliti memiliki semangat dan akhirnya dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Pengaruh Mengikkuti Kegiatan Tausiyah Rutin 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Agama Islam Siswa Kelas X SMA 

Kolombo Sleman Yogyakarta” ini dengan lancar. Tak lupa penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

memperlancar segala urusan dalam menulis skripsi ini. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan oleh karena itu peneliti mengharap kritik dan 

saran dari semua pihak yang bersifat membangun guna perbaikan dalam 

penulisan dan demi sempurnanya tulisan ini, agar menjadi pemacu 

semangat bagi peneliti dan merupakan nilai tersendiri bagi peneliti. 
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Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH KEGIATAN TAUSIYAH RUTIN TERHADAP 

PENGETAHUAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS X SMA KOLOMBO 

YOGYAKARTA 

 

Petunjuk: 

1. Isilah nama, kelas di tempat yang telah disediakan  

2. Bacalah pertanyaan dengan baik 

3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediakan, dengan 

memberi tanda (√) sesuai dengan pendapat anda! 

4. Selamat mengerjakan ! 

Untuk menjawab soal pada pertanyaan, pilihan 4 (empat) alternative di bawah ini 

dengan menggunakan tanda (√). Pada kolom yang telah disediakan. 

a. Setuju ( S) 

b. Sangat Setuju (SS) 

c. Tidak Setuju (TS) 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

KEGIATAN TAUSIYAH 

No  Pernyataan  Pilihan sikap 

SS S TS STS 

1. 2

1 

Saya selalu berbuat baik karena saya percaya 

Allah maha mengetahui 

    

2.  Saya selalu berhati-hati dalam bertindak, karena 

saya percaya ada malaikat mencatat amal baik 

    

Nama lengkap  

 

Kelas  

 



dan amal buruk saya 

3.  Saya percaya akan adanya hari kiamat. Kiamat 

kecil (sughra) maupun kiamat besar (kubra) 

    

4.  Ketika ada orang sedang kesusahan, saya selalu 

menolongnya karena saya tahu sesama umat 

muslim harus saling tolong menolong 

    

5.  Ketika masuk dan keluar masjid saya membaca 

do’a 

    

6.  Sebelum melaksanakan shalat saya berwudhu 

untuk mensucikan diri 

    

7.  Sepulang sekolah saya selalu membantu orang 

tua 

    

8.  Saya bertanya kepada kepada ustadz atau guru 

tentang tausiyah yang di berikan  

    

9.  Setelah tausiyah/pengajian saya dan teman-

teman berdiskusi tentang materi yang diberikan 

    

10.  Ketika ada teman yang bertanya kepada saya, 

saya menerangkan kembali apa yang telah di 

sampaikan oleh ustadz atau guru saya 

    

11.  Saya yakin dengan aktif mengikuti tausiyah 

maka saya akan bertambah ilmu pengetahuannya 

 

    

12.  Saya berani menyampaikan pendapat untuk 

ustadz atau guru dan teman-teman saya  

    

13.  Ketika ustadz atau guru sedang memberikan 

tausiyah saya mendengarkan dengan baik 

 

    

14.  Saya sering mendengarkan ceramah di radio, 

televisi, maupun media sosial 

    

15.  Hal-hal yang saya dengar dari tausiyah sangat 

bermanfaat bagi saya 

 

    

16.  Saya merasa semangat belajar ilmu agama 

setelah mendengarkan tausiyah  

    

17.  Saya suka mendengarkan pidato keagamaan 

untuk menambah ilmu pengetahuan saya 

    

18.  Berdiskusi dengan teman yang lain merupakan 

cara yang efektif untuk menambah pengetahuan 

saya 

    

19.  Saya selalu menulis hal-hal penting yang 

disampaikan saat tausiyah 

    

20.  Saya mengingat apa yang saya dengar ketika 

guru memberikan tausiyah 

    

21.  Saya mengambil pelajaran dari setiap tausiyah     



yang saya dengar  

22.  Mendengarkan memudahkan saya untuk 

memahami hal-hal yang di sampaikan oleh guru 

    

 

 

PENGETAHUAN AGAMA ISLAM SISWA 

No  Pernyataan  Pilihan sikap 

SS S TS STS 

1. 1 Iman kepada Allah merupakan rukun iman yang 

pertama 

    

2. 2 Saya mengetahui nama-nama malaikat beserta 

tugasnya 

    

3. 3 Ketika malaikat izroil mencabut nyawa kita, 

berarti berakhirlah hidup kita di dunia 

    

4. 4 Nabi Muhammad adalah Rasul yang diutus oleh 

Allah untuk memimpin manusia 

    

5. 5 Allah mengutus para Rasul-Nya dengan 

tugasnya masing-masing 

    

6. 6 Kitab Al Qur’an merupakan pedoman bagi umat 

muslim 

    

7. 7 Setelah shalat, saya selalu membaca Al Qur’an     

8. 8 Saya tahu setiap yang bernyawa pasti akan mati 

karena saya percaya dengan hari akhir 

    

9. 9  Setelah Allah menghancurkan seluruh jagad 

raya akan ada hari kebangkitan dimana seluruh 

manusia dibangkitkan dari kuburnya 

    

10. 1
0 

Saya percaya bahwa kematian setiap orang 

sudah di tentukan oleh Allah Swt 

    

11. 1
1 

Hikmah kita mengerjakan shalat dapat 

mencegah perbuatan keji dan munkar 

    

12. 1
2 

Shalat yang baik dan benar akan menyejukkan 

jiwa setiap manusia 

    

13. 1
3 

Saya selalu zakat mal untuk mensucikan harta 

saya 

    

14. 1
4 

Jika saya meninggalkan puasa pada bulan 

ramadhan, maka saya akan menggantikannya di 

lain hari 

    

15. 1
5 

Puasa di bulan ramadhan hukumnya fardhu’ain 

bagi setiap muslim yang telah baligh 

    

16. 1
6 

Ibadah haji wajib hukumnya bagi umat islam 

yang mampu 

    

17. 1
7 

Haji mabrur menurut saya adalah orang yang 

telah menunaikan haji dan ibadahnya meningkat 

    



18. 1
8 

bersuci merupakan salah satu syarat sahnya 

shalat 

    

19. 1
9 

Allah akan mengabulkan do’a-do’a saya pada 

waktu yang Allah tentukan 

    

20. 2
0 

Setiap bencana adalah peringatan dari Allah 

untuk umatnya agar lebih baik 

    

21. 2
1 

Setiap orang memiliki kekurangan dan 

kelebihan, saya menghargai kekurangan teman 

yang kurang paham ketika guru sedang 

menjelaskan  

    

22. 2
2 

Saya tetap berteman dan menghormati teman 

saya walaupun berbeda agama/kepercayaan 

    

23. 2
3 

Banjir merupakan akibat dari kurangnya 

menjaga lingkungan sekitar 

    

24. 2
4 

Menjaga kebersihan lingkungan adalah sebagian 

dari iman 

    

 

 

 



Lampiran 2 

PANDUAN WAWANCARA 

1. Apa tujuan diadakannya tausiyah? 

2. Materi apa saja yang diberikan saat tausiyah? 

3. Strategi / metode apa yang digunakan oleh penceramah? 

4. Kompetensinya apa dalam kegiatan tausiyah? 

5. Sistem evaluasinya bagaimana? 
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Tabel Validitas Kegiatan Tausiyah 

    No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,255 0,334 Tidak Valid 

2 0,343 0,334 Valid 

3 0,424 0,334 Valid 

4 0,502 0,334 Valid 

5 0,361 0,334 Valid 

6 0,259 0,334 Tidak Valid 

7 0,438 0,334 Valid 

8 0,343 0,334 Valid 

9 0,312 0,334 Tidak Valid 

10 0,537 0,334 Valid 

11 0,703 0,334 Valid 

12 0,712 0,334 Valid 

13 0,437 0,334 Valid 

14 0,561 0,334 Valid 

15 0,654 0,334 Valid 

16 0,403 0,334 Valid 

17 0,555 0,334 Valid 

18 0,646 0,334 Valid 

19 0,406 0,334 Valid 

20 0,636 0,334 Valid 

21 0,632 0,334 Valid 

22 0,481 0,334 Valid 

23 0,558 0,334 Valid 

24 0,541 0,334 Valid 

25 0,45 0,334 Valid 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.847 22 



 

Validitas Pengetahuan Agama 

 

No 
r 

hitung 
r tabel Keterangan 

1 0,128 0,334 
Tidak 

Valid 

2 0,609 0,334 Valid 

3 0,338 0,334 Valid 

4 0,684 0,334 Valid 

5 0,692 0,334 Valid 

6 0,665 0,334 Valid 

7 0,671 0,334 Valid 

8 0,364 0,334 Valid 

9 0,639 0,334 Valid 

10 0,73 0,334 Valid 

11 0,69 0,334 Valid 

12 0,81 0,334 Valid 

13 0,684 0,334 Valid 

14 0,442 0,334 Valid 

15 0,439 0,334 Valid 

16 0,457 0,334 Valid 

17 0,501 0,334 Valid 

18 0,578 0,334 Valid 

19 0,77 0,334 Valid 

20 0,786 0,334 Valid 

21 0,684 0,334 Valid 

22 0,562 0,334 Valid 

23 0,691 0,334 Valid 

24 0,583 0,334 Valid 

25 0,751 0,334 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.925 24 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.925 24 



Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.78190736 

Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z .574 

Asymp. Sig. (2-tailed) .897 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

  



 

Hasil Uji Linieritas 

 

  

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

pengetahua

n * tausiyah 

Between Groups (Comb

ined) 

1399.805 19 73.674 4.264 .003 

Lineari

ty 

587.358 1 587.358 33.995 .000 

Deviat

ion 

from 

Lineari

ty 

812.446 18 45.136 2.612 .033 

Within Groups 259.167 15 17.278   

Total 1658.971 34    



 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Model Summary 

Model 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

d

i

m
e

n
s

i

o
n

0 

1 .577
a
 .333 .313 5.434 

a. Predictors: (Constant), TAUSIYAH 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.687 11.190  3.010 .005 

TAUSIYAH .636 .157 .577 4.063 .000 

a. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
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